Pemanfaatan Citra Quickbird Untuk Pemetaan Zonasi Daerah Rawan Kebakaran Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman

Dengan Menggunakan Aplikasi Sistem Informasi Geografis by Pratama, Gani Ahmad
PEMANFAATAN CITRA QUICKBIRD UNTUK 
PEMETAAN ZONASI DAERAH RAWAN KEBAKARAN 
KECAMATAN DEPOK, KABUPATEN SLEMAN 
 DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI  



















Disusun oleh : 
Gani Ahmad Pratama 











PEMAI\FAATAN CITRA QUICKBIRD UNTUK PEMETAAI\ ZONASI





NIRM: E 100 100086
Telah dipertahankan didepan penguji pada :
Hai /tanggal : Jumat, 6 Jili201,2







Agus Anggoro Sigit, S.Si, M.Sc
Ir. H. Taryono, M.Si
Drs. Suha{o, M.S









Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 
kaum, sehingga mereka (berusaha( mengubah apa yang ada 
pada diri mereka sendiri.(QS. Ar Radu:11) 
Bertawakalah kamu kepada-Nya setelah melakukan ikhtiar sebaik mungkin 





Karya ini tak akan ada tanpa kalian keluargaku yang tidak bosan-bosannya 
memberikan dukungan baik secara moril ataupun non moril 
 
Secara khusus kupersembahkan tulisan ini kepada 
Ibuku tercinta yang selalu terdepan dalam mendukungku.. 
Bapakku terhebat yang terus mendukungku.. 





Kota maupun perkembangan dari perkotaan selalu mengalami perubahan 
dari waktu ke waktu baik dari segi fisik maupun non fisik. Perubahan yang terjadi 
pada wilayah terbangun dipengaruhi adanya tuntutan pemanfaatan lahan yang 
tinggi untuk kawasan permukiman akan menyebabkan berbagai masalah. Salah 
satunya adalah masalah kebakaran. Kebakaran dapat memberikan dampak 
merugikan baik terhadap keselamatan jiwa maupun harta benda. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keakuratan citra 
Quickbird dalam menyadap variabel-variabel yang digunakan untuk melakukan 
zonasi rawan kebakaran permukiman kota dan menentukan pewilayahan 
kerentanan kebakaran yang terjadi di daerah penelitian berdasarkan variabel-
variabel penilai kerentanan kebakaran. Metode analisis yang digunakan adalah 
pengharkatan berjenjang tertimbang, yaitu dengan melakukan scoring masing-
masing variabel kerentanan kebakaran, kemudian melakukan pembobotan tiap-
tiap variabel. Variabel yang digunakan meliputi kepadatan bangunan, tata letak 
bangunan, lebar jalan masuk, lokasi terhadap jalan utama, lokasi terhadap kantor 
pemadam kebakaran, kualitas bahan bangunan, listrik, aktivitas internal, dan 
ketersediaan hidran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Citra Quickbird memiliki ketelitian 
yang tinggi yaitu 93,24 %. Wilayah dengan kelas kerentanan tinggi sebesar 
507,28 ha, banyak terdapat di Desa Maguwoharjo. Kelas kerentanan sedang 
sebesar 1.904,44 ha, banyak terdapat di Desa Catur Tunggal. Wilayah dengan 
tingkat kerentanan rendah sebesar 819,13 ha, banyak terdapat di Desa 
Maguwoharjo. Variabel yang paling berpengaruh terhadap kerentanan kebakaran 






Puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan berkah dan 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian ini. 
Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, 
keluarga, sahabat, serta generasi penerusnya sampai akhir zaman. 
Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Citra Quickbird Untuk Pemetaan 
Zonasi Daerah Rawan Kebakaran Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman Dengan 
Menggunakan Aplikasi Sistem Informasi Geografis” ini disusun untuk memenuhi 
syarat dalam memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi Geografi, Fakultas 
Geografi, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Tulisan ini berisi tentang 
besarnya tingkat ketelitian interpretasi Citra Quickbird dalam menyadap variabel 
penentu kelas kerentanan kebakaran permukiman, gambaran pewilayahan kelas 
kerentanan kebakaran permukiman, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
kerentanan kebakaran permukiman. 
Disadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan penelitian ini mendapat 
bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis ingin mengucapkan terimakasih 
kepada: 
1. Bapak Drs. Priyono, M.Si, selaku Dekan Fakultas Geografi dan beserta staf 
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melanjutkan 
pendidikan jenjang strata satu di Universitas Muhammadiyah Surakarta; 
2. Bapak Drs. Yuli Priyana, M.Si, selaku Sekretaris Dekan Fakultas Geografi 
yang telah banyak membantu sehingga penelitian ini dapat selesai; 
3. Bapak Drs. Suharjo, M.S selaku dosen pembimbing utama dan Agus Anggoro 
Sigit, S.Si, M.Sc selaku dosen pembimbing pembantu yang dengan sabar 
membimbing, mengarahkan serta memberikan ilmunya kepada penulis selama 
menyusun penelitian ini; 
4. Ir. H. Taryono, M.Si, Dr. H. Imam Hardjono, S.Si, M.Si, dan Drs. H. Yuli 
Priyana, M.Si selaku dosen pembahas yang telah memberikan saran serta 
kritik dalam penyempurnaan penelitian ini; 
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5. Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman yang telah memberikan data 
kependudukan Kecamatan Depok; 
6. Seluruh staf Kantor Dinas Kabupaten Sleman yang telah banyak memberikan 
data mengenai kebakaran; 
7. Perpustakaan Fakultas Geografi yang telah membantu dalam pengadaan buku-
buku penunjang skripsi; 
8. Staf dan Karyawan Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah  Surakarta 
yang telah membantu penulis dalam mengurus segala keperluan administrasi 
selama studi di Fakultas Geografi; 
9. Teman-teman alumni DIII Penginderaan Jauh dan SIG, Universitas Gadjah 
Mada angkatan 2007 yang tidak dapat dapat disebutkan satu persatu; 
10. Teman-teman transfer Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan teman-teman regular; 
11. Kedua orangtua yang telah memberikan dukungan material dan spiritual 
selama penulis mengikuti studi sampai menyelesaikan penelitian ini; dan 
Penulis berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 
yang terkait dan yang terpenting adalah bermanfaat bagi masyarakat. Kritik dan 
saran sangat penulis harapkan demi penyempurnaan penelitian ini. 
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